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Abstract: This study aims to determine the effect of health education on hypertension through pre-test 
counseling through leaflets and post-test on increasing knowledge of hypertension sufferers. This study uses 
a quantitative method with a descriptive design. This study found that patients with hypertension before 
counseling had 69% knowledge, and after being given counseling, there was an increase in hypertension 
knowledge by 95%. In conclusion, there are differences in the effectiveness of counseling using leaflets on 
the understanding of hypertension in the village of Aron Aceh Besar 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyuluhan kesehatan tentang hipertensi 

melalui pre-test penyuluhan melalui leaflet lalu post-test terhadap peningkatan pengetahuan penderita 

hipertensi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif. Hasil penelitian ini 

didapatkan bahwa penderita hipertensi sebelum diberikan penyuluhan pengetahuannya 69% dan setelah 

diberikan penyuluhan didapatkan peningkatan pengetahuan hipertensi sebanyak 95 %. Simpulan, ada 

perbedaan efektivitas pennyuluhan dengan menggunakan leaflet terhadap pengatahuan penderita 

hipertensi di desa Aron Aceh Besar 

Kata Kunci : Hipertensi, Penyuluhan Kesehatan, Tingkat Pengetahuan 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi masih menjadi salah satu 

masalah yang ada di dunia kesehatan hingga saat 

ini. Masyarakat awam mengenal hipertensi 

dengan sebutan “darah tinggi” karena penyakit 

ini mengindikasikan adanya kenaikan tekanan 

darah yang tinggi diluar batas normal. 

Disamping sebutan tersebut, penyakit ini juga 

disebut sebagai penyakit yang tidak menular, 

karena memang penyakit ini tidak ditularkan dari 

satu orang ke orang lainnya (Mahayuni et al., 

2021). Penyakit ini sering ditemukan tanpa 

gejala apapun dan penderita tidak mengetahui 

bahwa orang tersebut mengidap hipertensi 

sebelum melakkukan pemeriksaan tekanan 

darahnya (Nugraha et al., 2021). 

Hipertensi disebut juga “the silent killer” 

karena hipertensi terjadi tanpa tanda dan gejala 

yang jelas (Andari et al., 2020; Cao et al., 2019; 

Andri et al., 2018). Hipertensi merupakan 

gangguan kardiovaskular paling umum yang 

merupakan tantangan kesehatan utama bagi 

orang yang mengalami hipertensi, yang 

merupakan salah satu faktor risiko utama 

kematian akibat gangguan kardiovaskular, yang 

menyebabkan 20-50% dari semua kematian 

(Permata et al., 2021; Hanssen et al., 2022; 

Sartika et al., 2020). Hipertensi dapat 

disebabkan oleh peningkatan curah jantung 

akibat peningkatan denyut jantung (denyut 

nadi), volume dan peningkatan peregangan 

serabut otot jantung dan bagian otot jantung 

yang tiba-tiba tidak mendapat aliran darah 

(Sartika et al., 2022; Ulfiana et al., 2018). 

Faktor lain yang mempengaruhi 

hipertensi dalam penelitian Kartika et al., 

( 2021) kelebihan berat badan juga menjadi 

salah satu faktor hipertensi dimana perlunya 

mengontrol pola makan untuk mencegah 

terjadinya penambahan jaringan lemak dalam 

tubuh. Menurut penelitian Ansar et al., (2019) 

saat kondisi yang seperti apa yang dikatakan 

tekanan darah tinggi (hipertensi) yaitu saat 

keadaan tekanan darah seseorang ≥140 mmHg 

(sistolik) dan/atau ≥ 90 mmHg. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa 

peyebab hipertensi adalah pola hidup. Pola 

hidup setiap individu yang kurang memberikan 

perhatian terhadap kesehatan menjadi penyebab 

hipertensi secara umum (Mahayuni et al., 

2021). Kebiasaan yang kurang baik untuk 

kesehatan secara tidak langsung meningkatkan 

resiko darah tinggi seperti mengonsumsi 

makanan asin terlalu banyak, mengonsumsi 

makanan manis terlalu banyak, makanan cepat 

saji yang tinggi natrium, daging kemudian 

kurangnya aktivitas fisik ataupun olahraga (Kadir, 

2019; Andri et al., 2018). Menurut Wibowo et al., 

(2018) hipertensi disebut sebagai suatu sindrom 

akibat dari semakin banyak dibutuhkannya 

oksigen dan adanya penyempitan di arteri yang 

membuat hipertensi dapat menjadi komplikasi 

menjadi Sindrom Koroner Akut (SKA). Kondisi 

lain yang mempengaruhi terjadinya hipertensi 

yaitu usia dimana adanya penurunan fisik untuk 

beraktivitas sehingga mengakibatkan kelebihan 

berat badan. Selain itu stress psikososial menjadi 

bagian dari penyebab hipertensi (Ekarini et al., 

2020). Hingga saat ini penyebab pasti hipertensi 

belum dapat dipastikan, maka dari itu, dampak 

dari hipertensi mengakibatkan morbiditas yang 

membutuhkan penanganan serius, juga 

mortalitas yang cukup tinggi. 

Menurut WHO ada sekitar 1,13 Miliar 

penduduk di seluruh dunia mengidam 

hipertensi, yang berarti 1 dari 3 penduduk di 

dunia terdiagnosis hipertensi. Jumlah orang 

yang terdiagnosis hipertensi (Andri et al., 2021; 

Harsismanto et al., 2020). Ini terus meningkat 

setiap tahunnya, dan 2025 diperkirakan akan 

ada 1,5 Miliar orang yang akan hipertensi. Dan 

10,44 juta orang adalah jumlah orang meninggal 
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yang diperkirakan untuk setiap tahunnya yang 

diakibatkan oleh hipertensi dan komplikasinya 

(Hidayat et al., 2021; Sartika et al., 2020). 

Hasil data yang didapatkan oleh peneliti di 

bulan maret  di menunjukkan sebanyak 59 orang 

penderita hipertensi yang datang berobat ke 

Puskesmas, berdasarkan hasil wawancara 

masalah yang ditemukan yaitu rendahnya 

pengetahuan masyarakat tentang hipertensi. 

Upaya yang sering dilakukan dalam 

meningkatkan pengetahuan hipertensi yaitu 

dengan memberikan penyuluhan kesehatan. 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

sudah teruji valid dalam jurnal skripsi 

“Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Sikap 

Pasien Hipertensi Dengan Upaya Pengendalian 

Hipertensi Di Uptd Puskesmas Kecamatan 

Gunungsitoli Selatan Kota Gunungsitoli Tahun 

2017” yang mengukur tingkat pengetahuan dan 

sikap pasien hipertensi dimana yang berisikan 15 

pertanyaan untuk mengukur pengetahuan pasien 

(Daeli, 2017). 

Penyuluhan menjadi salah satu upaya 

efektif untuk menambah pengetahuan dan 

informasi untuk mencegah terjadinya komplikasi. 

Penyuluhan kesehatan menjadi salah satu cara 

efektif untuk mendapatkan informasi 

pengetahuan kesehatan dari sebelum 

diberikannya penyuluhan dan sesudah 

dilakukannya penyuluhan. Leaflet merupakan 

media visual yang dapat digunakan untuk 

menarik perhatian masyarakat mendengarkan 

materi yang di sampaikan (Andriyani et al., 

2021).  

Dalam penelitian Erika et al., (2021) 

mengatakan bahwa penggunaan media leaflet 

dalam penyampaian penyuluhan mendapatkan 

hasil yang efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan hipertensi. Hal ini didukung oleh 

penelitian Prihartono et al., (2019) bahwa media 

leaflet ini memang efektif dalam peningkatan 

pengetahuan masyarakat tentang hipertensi 

sebelum dan sesudah dengan (p = 0,001) adalah 

hasil uji Wilcoxon dalam penelitian ini. 

Berdasarkan latar belakang diatas yang 

dilakukan untuk menyelesaikan masalah ini yaitu 

dengan memberikan penyuluhan yang dilakukan 

di desa Aron Aceh besar salama lima hari 

menggunakan media leaflet sebagai pengetahuan 

dasar untuk masyarakat tentang hipertensi. Tujuan 

dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat penderita hipertensi 

yang berobat ke Puskesmas Parongpong melalui 

penyuluhan leaflet kesehatan dan diharapkan 

bahwa masyarakat mengalami peningkatan 

pengetahuan tentang hipertensi. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif deskriptif. Memberikan penyuluhan 

dengan PPT leaflet kepada responden di desa 

aron , dengan cara penelitian pre-post design, 

melibatkan satu kelompok subyek. Lokasi 

penelitian di desa Aron Aceh Besar. Penelitian 

dilaksanakan pada tanggal 3 maret sampai dengan 

tanggal 7 maret 2024. Populasi penelitian adalah 

penderita hipertensi usia dewasa yang berjumlah 

18 responden setelah memenuhi kriteria inklusi 

dan eksklusi, Variabel Independent adalah 

penyuluhan kesehatan leaflet dana variabel 

Dependent adalah tingkat pengetahuan 

hipertensi . Analisis data yaitu dengan melihat 

perbedaan nilai rata-rata sebelum dan sesudah 

penyuluhan leaflet. Langkah-langkah yang sudah 

dilakukan dalam kegiatan ini terbagi dalam 

beberapa tahap. 

Tahap Perencanaan Dan Persiapan 

Tahap ini merupakan tahap awal sebelum 

melaksanakan program penyuluhan selama satu 

minggu di desa Aron Aceh Besar. Beberapa hal 

yang dilakukan untuk rencana pelaksanaan 

seperti mengurus perizinan, dan membuat inform 
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concern bagi masyarakat penderita hipertensi di 

desa Aron dimana masyarakat inilah sasaran dari 

penelitian ini. Hal yang dipersiapkan adalah 

kuesioner pre-test dan post-test, kuesioner ini 

sudah di uji coba. 

Tahap Pelaksanaan Dan Proses 

Ini adalah tahap pelaksanaan yang diberikan 

kepada masryarakat penderita hipertensi di desa 

Aron Aceh Besar.  

Pemaparan Materi 

Penyuluhan diberikan langsung kepada 

masyarakat dengan hipertensi di desa aron  

dengan media yang digunakan adalah leaflet dan 

materi dalam power point yaitu penjelasan 

singkat tentang pengetahuan dasar yang harus 

dimiliki oleh responden, seperti penyebab, gejala, 

faktor risiko, cara menghindari hipertensi, 

makanan yang cocok dengan hipertensi, 

pentingnya olahraga dan pentingnya untuk rutin 

pengobatan. Sebelum penyuluhan dimulai soal 

pre-test dibagikan terlebih dahulu kapada 

masyarakat untuk mengetahui pengetahuan awal 

masyarakat tentang hipertensi sebelum materi 

disampaikan. 

Dalam kegiatan ini masyarakat juga 

diberikan waktu untuk bertanya setelah materi 

disampaikan. Para responden berdiskusi langsung 

dan membagikan pengalaman mereka terkait 

materi yang dibahas, dan setelah kegiatan tanya 

jawab selesai kemudian diberikan soal post-test 

yang berhubungan dengan materi disampaikan. 

Penutupan 

Sehabis kegiatan dilakukan, peneliti 

memberikan pesan kepada responden dalam 

penutupan untuk menerapkan apa yang telah 

responden dapatkan pengetahuan hipertensi. 

Tahap Monitoring Dan Evaluasi 

Monitoring yang dilakukan adalah 

mengukur pengetahuan responden saat sebelum 

penyuluhan dimulai dan sesudah penyuluhan 

dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh penyuluhan leaflet hipertensi terhadap 

pengetahuan pasien hipertensi. 

Evaluasi keberhasilan penyuluhan leaflet 

hipertensi diukur dari peningkatan pengetahuan 

responden untuk menangani masalah hipertensi 

yang dimiliki. Hasil dilihat dari kuesioner yang 

telah dibagikan sebelum dan sesudah penyuluhan. 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan 

Kelamin 

No Kategori Frekuensi (%) 

1 Laki-Laki 3 17 

2 Perempuan 15 84 

 Total 18 100 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 

sebagian besar berjenis kelamin perempuan 15 

responden (84%). 

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan 

Umur 

No Kategori Frekuensi (%) 

1 <40 tahun 1 5 

2 40-50 tahun 6 33 

3 >50 tahun 11 61 

 Total 18 100 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa ada 

yang berusia >50 ( 61%) tahun lebih banyak 

daripada 40-50 (33%) dan <40 (5%). 

Tabel 3 Distribusi Reponden Berdasarkan 

Tingkat Pendidikan 

No Kategori Frekuensi (%) 

1 Tidak sekolah 2 11 

2 SD 9 50 

3 SMP 2 11 

4 SMA 3 17 

5 Perguruan 

tinggi/S1 

2 11 

 Total 18 100 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa 50 % 

dari responden hanya berpendidikan SD, dan 

untuk yang berpendidikan SMA ada 17%. Ada 

tiga tingkatan yang sama jumlahnya antara lain 

tidak sekolah, SMP, perguruan tinggi dengan 

persentase masing-masing 11%. 
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Tabel 4 Distribusi Responden Berdasarkan 

Penghasilan 

No Kategori Frekuensi (%) 

1 <1 juta 13 72 

2 >1,5 juta 5 28 

 Total 18 100 

Berdasarkan tabel 4 menujukkan bahwa sebagian 

besar responden berpenghasilan <1 juta, 

sedangkan > 1,5 juta hanya 28 %. 

Tabel 5 Pre-test responden 

Hasil PRE B S T  

R1 12 3 0 80% 

R2 9 3 3 60% 

R3 5 7 3 33,33% 

R4 12 2 1 80% 

R5 11 4 0 73% 

R6 10 5 0 66,67% 

R7 11 4 0 73% 

R8 7 4 4 46,67% 

R9 10 3 2 66,67% 

R10 15 0 0 100% 

R11 8 5 2 53,30% 

R12 8 10 0 53,30% 

R13 14 1 0 93,30% 

R14 10 5 0 66,67% 

R15 7 6 2 46,67% 

R16 13 2 0 86,67% 

R17 10 5 0 66,67% 

R18 13 2 0 86,67% 

    1233% 

    0,684772 

    68,47722 

Hasil pre-test dari penyuluhan ini menunjukkan 

bahwa masyarakat penderita hipertensi yang 

mengalami hipertensi  rata-rata  peserta 68% 

dengan 18 peserta. 

Tabel 6 Post test Responden 

Hasil B S T (%) 

Post test     

R1 13 2 0 78 

R2 15 0 0 100 

R3 15 0 0 100 

R4 15 0 0 100 

R5 13 2 0 87 

R6 13 2 0 87 

R7 13 2 0 87 

R8 11 3 1 73 

R9 14 1 0 93 

R10 15 0 0 100 

R11 15 0 0 100 

R12 15 0 0 100 

Hasil post-test yang didapatkan dari penyuluhan 

ini adalah bahwa masyarakat penderita hipertensi 

di desa Aron sebanyak 18 orang meningkat 

pengetahuannya hingga 95 %. 

PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dilakukan secara langsung di 

desa Aron Aceh Besar dengan responden 

masyarakat yang menderita hipertensi. Media 

yang digunakan yaitu leaflet agar masyarakat 

bisa langsung melihat secara visual. Selain itu, 

melihat dari kondisi yang tidak memungkinkan 

dikarenakan sebagian besar masyarakat yang 

tidak memiliki handphone untuk melakukan 

komunikasi ataupun penyuluhan online. Dalam 

penelitian ini selain leaflet ada power point yang 

digunakan pada saat memberikan penyuluhan 

pada masyarakat. Menurut asumsi peneliti 

penyuluhan dengan menggunakan media power 

point dan leaflet lebih berpengaruh untuk 

menambah pengetahuan masyarakat. Dalam 

penelitian Rehena & Nendissa (2021) digunakan 

media power point dan leaflet dan responden 

dalam penelitian ini sangat antusias, aktif dalam 

sesi tanya jawab, serta memberikan perhatian 

untuk setiap materi yang disampaikan. Menurut 

penelitian Iyong et al., (2020) menyatakan 

adanya peningkatan pengetahuan melalui 

penyuluhan kesehatan yang di lengkapi dengan 

slide power point yang membuat responden lebih 

mengerti informasi yang diberikan yang dapat 

mendorong serta memandirikan responden 

melalui penyuluhan yang disampaikan. Di 

Manggarai Timur dalam penelitian Hepilita & 

Saleman (2019) mendapatkan hasil adanya 

pengaruh penyuluhan terhadap tingkat 

pengetahuan, perubahan perilaku, pada 

penderita hipertensi dalam menjaga pola hidup 

sehat. 

Responden sasaran dalam penelitian ini 

adalah masyarakat penderita hipertensi di desa 

Aron Aceh Besar selama lima hari yang 

ditentukan oleh peneliti dengan jumlah 18 
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orang. Dengan dimulainya kegiatan yaitu 

dengan pengurusan perizinan kepada kepala 

desa. Pada 3 maret  2024  kegiatan dimulai 

dengan menyaring masyarakat khusus penderita 

hipertensi, dan ini berlangsung hingga 7 maret 

2024. 

Berdasarkan tabel 1 menurut jenis kelamin 

ada 84% responden yang berjenis kelamin 

perempuan, mengartikan bahwa lebih dari 

setengah responden dalam penelitian ini adalah 

perempuan sedangkan 17% nya adalah laki-

laki. Peneliti melihat adakah pengaruh 

hipertensi terhadap jenis kelamin atau bahkan 

kepada pengetahuan yang dimiliki. Dalam 

penelitian ini hasil berjenis kelamin perempuan 

lebih banyak, tetapi tidak mengartikan bahwa 

perempuan lebih cenderung terkena hipertensi, 

belum ada yang bisa memastikan bahwa 

hipertensi sangat berhubungan dengan jenis 

kelamin, ini ditemukan pada penelitian 

hipertensi (Yunus et al., 2021). 

Dalam tabel 2 digolongkan berdasarkan 

usia responden, ada sebanyak 61% responden 

yang berusia >50 tahun, yang mengartikan 

bahwa lebih dari setengah dari seluruh jumlah 

responden berusia >50 tahun, sedangkan untuk 

usia 40-50 tahun sebanyak 33% dan >40 tahun 

5%. Peneliti melihat dari sisi usia dan pengaruh 

usia pada hipertensi serta dihubungkan dengan 

pengetahuan yang dimiliki dan ketangkasan 

dalam menyerap pengetahuan yang diberikan 

melalui penyuluhan. Bertambahnya usia juga 

menjadi faktor penyakit lainnya dan usia 

seseorang berpengaruh pada penurunan kesehatan 

dimana adanya penurunan imun yang tentunya 

mempengaruhi terhadap sistem tubuh dalam 

menanggapi penyakit termasuk hipertensi 

(Nuraeni, 2019). 

Tabel 3 digolongkan menurut tingkat 

pendidikan responden menunjukkan bahwa 

50% dari total jumlah responden hanya 

menamatkan Sekolah Dasar. Berdasarkan hasil 

dalam penelitian ini untuk tingkat pendidikan 

ada 50% yang mengartikan bahwa setengah dari 

jumlah responden hanya mengecap pendidikan 

sekolah dasar. Pada data ini yang tidak sekolah, 

SMP, dan perguruan tinggi memiliki jumlah 

persentase yang sama, masing-masing 11%, dan 

untuk data SMA ada 17 % dari jumlah seluruh 

responden. Peneliti melihat dari segi pendidikan 

bagaimana peneliti menyimpulkan bahwa 50% 

dari responden kurang mendapatkan informasi 

yang mempengaruhi pengetahuan dikarenakan 

pendidikan yang terbatas, ini juga dilihat dari 

hasil bagaimana ditemukannya ada responden 

yang tidak mengecap pendidikan sama sekali. 

Pendidikan memang mempengaruhi 

pengetahuan seseorang, bagaimana 

mendapatkan informasi yang lebih banyak 

khususnya tentang pencegahan hipertensi. 

Memiliki pendidikan lebih lanjut dalam kategori 

perguruan tinggi akan lebih banyak 

mendapatkan informasi tetapi hal ini harus di 

dukung dari bagaimana orang yang 

berpendidikan bisa mengaplikasikan dalam 

kehidupan, bukan sekedar mengetahui (Fahriah 

et al., 2021). 

Tabel 4 digolongkan berdasarkan 

penghasilan, dimana memiliki dua pilihan yaitu 

<1 juta rupiah, dan >1,5 juta rupiah, dan lebih 

dari setengah jumlah responden dan atau 72% 

berpenghasilan <1 juta rupiah, dan 28% untuk 

yang berpenghasilan >1,5 juta rupiah. Alasan 

yang diberikan responden dalam penelitian ini 

salah satunya adalah penghasilan, dimana 

responden tidak memiliki penghasilan yang 

cukup. Setelah mendengar keluhan responden 

peneliti memberikan pengetahuan bagaimana 

makanan yang sederhana dapat mencegah 

terjadinya hipertensi dan bahkan dapat 

mengontrol tekanan darah. Pengetahuan yang 

kurang dapat mempengaruhi seseorang dalam 
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bertindak. Hasil penelitian ini di dukung oleh 

penelitian Khofifah et al., (2020) dimana 

responden yang berpengahsilan rendah lebih 

banyak mengalami hipertensi daripada yang 

berpenghasilan cukup. 

Tabel 5 adalah pre-test atau pengetahuan 

responden sebelum diberikannya penyuluhan. 

Hasil yang didapatkan 68% , dan dalam data ini 

ada 17 orang (94%) masih memberikan 

jawaban yang kurang tepat, dan 7 orang (39%) 

memberikan jawaban tidak tahu, hal ini 

mengartikan bahwa responden masih belum 

memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

hipertensi sebelum diberikan penyuluhan. 

Pengukuran sebelum penyuluhan adalah hal yang 

tepat untuk mendapatkan informasi hasil yang 

benar-benar dari responden tanpa di pengaruhi 

apapun atau sebelum adanya penambahan 

pengetahuan melalui penyuluhan (Laurensia et 

al., 2022). 

Tabel 6 adalah post test, diberikan setelah 

penyuluhan selesai, dan di dapatkan hasil yang 

bagus dengan persentase 95% dari yang 

sebelumnya adalah 68%, dan ini menandakan 

kenaikan 27 poin. Peningkatan pengetahuan 

responden adalah keberhasilan penelitian ini 

dimana di nilai dari hasil pengisian 

kuesioner setelah diberikannya 

penyuluhan. Penelitian yang sama yaitu 

Istiqomah et al., (2022) dimana setelah 

diberikannya penyuluhan, post test, ada 

peningkatan pengetahuan responden tentang 

hipertensi. 

 

Tahap pertama yang dilakukan dalam 

penelitian ini pada saat akan memberikan 

penyuluhan kesehatan yaitu membagikan kertas 

pre-test kepada peserta dengan jumlah soal 15 

mengenai hipertensi. Tujuan diberikannya pre-

test ini untuk mengetahui pengetahuan peserta 

sebelum diberikan konseling. Hasil pre-test 

didapatkan nilai rata-rata peserta 68% dengan 18 

peserta. Berkaitan dengan penelitian Kurniasari 

& Alrosyidi (2020) yaitu diberikannya 

kuesioner (pre-test) sebelum dimulainya 

kegiatan untuk mengetahui pengetahuan yang 

dimiliki peserta tentang hipertensi. Hasil yang 

di peroleh yaitu 73,85,yang artinya sebagian 

besar peserta sudah memahami hal-hal tentang 

hipertensi. 

Tahap kedua yaitu dengan memberikan 

konseling secara langsung kepada masyarakat. 

Konseling ini menggunakan media leaflet. 

Dengan cakupan materi pengertian, penyebab, 

faktor risiko, cara mencegah hipertensi, 

makanan yang cocok untuk penderita hipertensi, 

pentingnya olahraga serta pemeriksaan rutin 

tekanan darah. 

Pengetahuan tentunya mempengaruhi 

tindakan seseorang. Melalui konseling 

diharapkan adanya peningkatan pengetahuan 

peserta sehingga dapat melakukan sesuai 

dengan kesehatan, dan dapat membantu 

responden agar tetap dalam tekanan darah yang 

normal. Dengan adanya penyuluhan kesehatan 

dapat membantu tindakan penecegahan bagi 

orang yang memiliki resiko terjangkit hipertensi 

(Retnaningsih et al., 2021). 

Tahap ketiga yaitu memberikan kuesioner 

post-test dengan membagikan lembar soal 

kepada peserta. Dari hasil inilah akan didapatkan 

hasil ,atau dampak dari penyuluhan yang telah 

diberikan dengan melihat hasil sesuai dengan 

yang diharapkan atau tidak. Hasil yang 

didapatkan adalah meningkatnya pengetahuan 

masyarakat sasaran dalam hal pengetahuan 

tetang hipertensi. Untuk mengetahui hasil maka 

hasil pre-test (sebelum penyeuluhan diberikan) 

dan nilai post-test (setelah penyuluhan 

diberikan). 

Pendidikan kesehatan merupakan hal 

membantu klien individu, kelompok, maupun 
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masyarakat dalam mengatasi masalah 

kesehatannya dengan kegiatan pembelajaran 

dimana perawat sebagai pendidiknya. 

Pendidikan kesehatan merupakan upaya 

persuasi kepada masyarakat agar dapat 

melakukan perubahan, tindakan, pemeliharaan 

dalam hal taraf kesehatan. Dimana hal ini 

sangat berhubungan dengan hasil yang sesuai 

dengan yang diharapkan, bagaimana 

masyarakat peserta memiliki peningkatan 

pengetahuan untuk pegangan dalam 

memperbaiki gaya hidup sehat (Jumiati, 2018). 

Hasil post-test yang didapatkan dari 

penyuluhan ini adalah bahwa masyarakat 

penderita hipertensi yang berobat ke puskesmas 

sebanyak 18 orang meningkat pengetahuannya 

hingga 95 %. Hal ini menunjukkan bahwa 

penyuluhan yang dilakukan berhasil yang dilihat 

melalui nilai perbandingan antara pre-test dan 

post-test. 

Hasil yang didapatkan sejalan dengan hasil 

Nelwan & Semampouw (2019) bahwa adanya 

peningkatan pengetahuan masyarakat sebelum 

(pre-test) diberikannya promosi kesehatan berupa 

konseling tentang penyakit hipertensi. Dalam 

penelitiannya menunjukkan peningkatan sebesar 

13 poin. Ini mengartikan bahwa pemberian 

promosi kesehatan bisa meningkatkan 

pengetahuan masyarakat sasaran. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Penyuluhan tentang hipertensi yang telah 

diberikan kepada 18 orang responden di desa Aron 

Aceh Besar mendapatkan hasil yaitu adanya 

peningkatan pengetahuan mengenai penyakit 

hipertensi dari 68 % dan setelah diberikan 

penyuluhan melalui media leaflet menjadi 95%. 

 

Saran 

Diharapkan tenaga kesehatan di Puskesmas 

lebih membantu masyarakat dengan memberikan 

penyuluhan tentang penyakit hipertensi. 

Disamping itu diharapkan masyarakat penderita 

hipertensi di desa Aron Aceh Besar  lebih 

memperhatikan kesehatan yaitu dengan 

menghindari faktor risiko hipertensi mulai dari 

gaya dan pola hidup sehari-hari, serta mengikuti 

pengobatan rutin di pusat pelayanan kesehatan 

terdekat. 
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